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Setelah kerajaan Majapahit runtuh pada tahun 1478 kemudian
berdirilah kerajaan Islam yang pertama di pulau Jawa, yaitu kerajaan Demak
pada tahun 1512 Masehi, dalam pensyiaran dan perkembangan | [slam
selanjutnya kota Demak sebagai pusatnyaz. Dalam perkembangannya kerajaan
Demak melakukan syiar Islam dengan mengirimkan para mubaligh dan ahli-
ahli dakwah ke seluruh penjuru Pulau Jawa.

Penyebaran agama Islam dilakukan melalui pemencaran para juru
dakwah dengan tujuan agar seluruh tanah Jawa dapat terislamkan. Salah satu
informasi pengiriman para mubaligh, ahli-ahli dakwah dilakukan oleh Sunan
Ampel selaku pimpinan para wali, dengan pembagian® :

I, Sayyid bin Maulana Ishaq ke Demak.

2. Sayyid Yakub bin Maulana Ishaq atau Sheh Wali Lanang ke Blambangan.
3. Sheh Waliyul Islam ke Pasuruan.

4. Maulana Ishaq ke Madura.

5. Maulana Maghribi ke Banten.

6. Maulana Gharibi ke Jawa Barat.

7. Sunan Gunung Jati ke Cirebon,

8. Sheh Jamhur Alim ke Pajajaran.

9. Sheh Subabangin ke Ponorogo dan Jawa Timur bagian selantan.
10. Raden Patah ke Bintoro.

I'l. Sunan Muria ke Ngudung,.

12. Sayid Ali Muid ke Majagung.

? Solichin Salam, Sekitar Wali Sanga, (Kudus : Menara Kudus, 1960), hlm. 19-25.
* Purwadi, Op. Ciz. him. 58



agan berpencarnya para juru dakwah itu maka seantero Pulau Jawa

ri syiar Islam. Dalam pelaksanaannya para mubaligh yang dikirim

lakukan penyebaran agama Islam tersebut, dan salah éatunya

nakan kesaktiannya untuk memberikan ajaran Islam kepada

t Jawa yang dikenal dengan nuansa Hindu dan Budha. Dengan

yang dimiliki ahli-ahli dakwah mensyiarkan ajaran agama Islam
wungan anctode sufistik dan kultural, hal ini mengingat bahwa masyarakat
Jawa masih menyukai hal-hal yang bersifat ghaib dan luar biasa®.

Keberadaan ahli-ahli dakwah itu dianggap sebagai pembawa berkah
oleh masyarakat dengan berbagai kesaktiannya®, sehingga cerita mengenai
sosok salah satu tokoh ahli dakwah tersebut banyak yang menjadi mitos.
Cerita mitos tentang para mubaligh yang disebar seantero Pulau Jawa sering
tidak dapat diterima oleh nalar. Cerita-cerita mitos yang ada banyak sekali
yang bersifat sufistik dan bercampur dengan budaya lokal®.

Salah satu cerita yang menjadi fenomena tentang juru dakwah pada
masa-masa awal Islam berkembang di Pulau Jawa adalah sosok Syekh
Maulana Maghribi. Ulama ini dikenal sebagai seorang yang punya pengaruh

cukup besar bagi pensyiaran Islam di Pulau Jawa, namun demikian sebagai

ulama yang besar satu angkatan dengan Wali Sanga terbatas mengenai

* De Jong, S., Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa. Terj. Dick Hartoko. (Yogyakarta :

Kanisius, 1976), him. 101-107. Lihat juga Amin, Darori. Islam dan Kebudayaan Jawa.
(Yogyakarta : Gama Media, 2000), him. 84-90.

5 Mulder, Niels. Kebatinan Hidup sehari-hari Orang Jawa. (Jakarta : Gramedia Pustaka

Utama, 1983), him. 21-27. Lihat juga karya lainnya. Mistisisme Jawa : Idiologi bagi Indonesia.
(Yogyakarta : LKiS , 2000), him. 45-49.

¢ Simuh. Sufisme Jawa. (Yogyakarta : Bentang Budaya, 1995), him. 120-130.



‘kannya apabila

~wali’.

rkmnbang.ddanl
iaSydldkdl uatanl USHLUK  1ws  Ravang-sauang cimuomgungkan.  Salah
satunya adalah Maulana Maghribi nama lain dari Syekh Maulana Malik
Ibrahim yang merupakan salah satu Wali Sanga®, padahal dalam literatur yang
lain Maulana Maghribi merupakan saudara ipar dengan Maulana Malik
Ibrahim. Melihat hal ini jika kurang adanya kejelian akan membuat kesalahan
informasi yang cukup fatal bagi penelitian di bidang sejarah [slam.

Lebih lanjut terdapat adanya paradoks bahwa di daerah Parangtritis
Kabupaten Bantul terdapat tempat ziarah yang diklaim sebagai makam Syekh
Maulana Maghribi. Dalam penyebaran agama Islam ke berbagai wilayah di
tanah Jawa, Syekh Maulana Maghribi ditugaskan oleh Sunan Ampel untuk
mensyiarkan agama Islam di daerah Banten sehingga jika ada makamnya di
Yogyakarta bagian selatan ini memiliki kerancuan. Dengan adanya berbagai
informasi  cerita lisan dan fenomena yang sudah berkembang di tengah
masyarakat tersebut maka sudut pandang ilmiah harus digunakan untuk dapat
meluruskan pemahaman yang sudah melenceng dari kaidah historis yang

benar.

" Widji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa, (Bandung : Mizan, 1995), him. 24.
¥ Ridin Sofwan dkk, Islamisasi di Jawa (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), him. 24-31.






sejarah dan perannya dalam penyebaran agama Islam, informasi yang ada dan
berkembang adalah mitologi serta cerita lisan masyarakat yang sudah jauh dari
kebenaran serta sulit untuk diterima oleh nalar. |

Berbagai macam literatur yang menulis tentang Syekh Maulana
Maghribi antara lain disebutkan oleh Wahyudi Supriyatno® dalam Skripsinnya
yang berjudul Mitos Syekh Maulana Maghribi pada masyarakat Parangtritis,
yang isinya tentang kegiatan dakwah Syekh Maulana Maghribi di sekitar
daerah Parangtritis. Sedangkan tulisan ini lebih ditekankan pada sisi mitologi
makam Syekh Maulana Maghribi dengan fenomena mistik sebagai
pembahasan pokok. Sejarah Sunan Kalijaga tulisan Purwadi, buku tersebut
sedikit menyebutkan hubungan Sunan Kalijaga dan Syekh Maulana Maghribi.
Dengan terbatasnya pemaparan buku ini belum banyak memberikan informasi
tentang sosok Syekh Maulana Maghribi secara utuh.

Literatur yang juga membahas tokoh Syekh Maulana Maghribi
terdapat dalam buku Mengislamkan Tanah Jawa karya Widji Saksono. Buku
tersebut menegaskan silsilah Syekh Maulana Maghribi, namun terbatas yang
dibahas, sehingga lebih jauh mengenai Syekh Maulana Maghribi belum dapat
terungkap secara gamblang'®. Hal yang sama juga diungkapkan R. Tanojo
dalam buku Babad Para Wali disandarkan pada karya Sunan Giri II.

Pembahasan Syekh Maulana Maghribi secara mitologi terungkap

dalam buku Islam Jawa karya Mark R Woodward, pembahasan tersebut

? Wahyudi Supriyatno, “Syekh Maulana Maghribi pada Masyarakat Parangiritis™,
Skripsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998, hlm. 46-51.
' Widji Saksono, Op. Cir., him. 34-35.



dalam berbagai versi cerita sufistik!’. Dalam buku Babad Tanah
h Mataram karya Soewito Santosa juga memberikan gambaran
nitologi Syekh Maulana Maghribi dalam penyebaran agamé Islam
wa.
in Sofwan dan kawan-kawan memberikan gambaran Maulana
Maghribi sebagai seorang sufistik dengan nama lain sosok tokoh Maulana
Malik Ibrahim (salah satu Wali Sanga)'’. Dalam buku Misteri Syekh Siti
Jenar, Peran Wali Sanga dalam Mengisldmkan Tanah Jawa karya Hasanu
Simon memberikan gambaran Syekh Maulana Maghribi adalah tokoh
penyebar Islam yang berasal dari Maroko yang telah meninggal pada tahun
1465. Sedang makam yang ada di Jatinom dan di belakang Masjid Demak
masih berupa kemungkinan-kemungkinan yang seinuanya penuh dengan
mistik serta hal-hal yang tidak masuk akal, sehingga justru menyebabkan
kebenaran kisah-kisah tersebut diragukan untuk kepentingan analisis. "
Dengan melihat dan mencermati berbagai literatur yang ada,
pembahasan tokoh Syekh Maulana Maghribi sudah banyak dilakukan namun
demikian pembahasan yang dilakukan masih sering untuk kepentingan dan
persepsi menurut penulisnya sendiri dengan mengingat posisi dan perannya
sebagai ulama pertama ldi tanah Jawa. Berkenaan dengan hal tersebut periu

ada kajian lebih mendalam untuk dapat mengetahui Iebih jauh tentang sosok

Y Mark R Woodward. Islam Jawa, Kesalehan Normatif Versus Kebatinan. (Yogyakarta :

LkiS, 1999), him. 140-144,

2 Ridin Sofwan dkk, Op.Cit. him 23-24.

3 Hasanu Simon, Misteri Syekh Siti Jenar, Peran Wali Sanga dalam Mengislamkan
Tanah Jawa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), him. 179-181.



1 Maulana Maghribi. Kajian tersebut ditekankan pada telaah aspek

ogi yang menjadi fenomena budaya dalam mayarakat Islam di Jawa.

de Penelitian
Penelitian yang dilakukan untuk membahas tema ini adalah penelitian
gan. Metode penelitian ini1 dilakukan dengan pendekatan budaya dalam
>edah permasalahan untuk menyingkap adanya kesinambungan antara
teori yang sudah ada dengan fenomena yang terjadi di lapangan. Untuk
mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan harapan maka dalam penelitian ini
dilakukan metode Pengumpulan data, sebagai alat mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sedangkan metode Pembahasan, merupakan cara
untuk membahas dan menganalisa data-data hasil dari pengumpulan data yang
diperoleh, sehingga diperoleh kejelasan serta titik terang dari rumusan
masalah yang diajukan. Secara metodoloés Skripsi ini menggunakan metode
sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian lapangan ini dikumpulkan pada objek kajian tentang acara-acara
ritual yang dilakukan oleh peziarah di makam Syekh Maulana Maghribi
serta interview nara sumber sehingga diperoleh data primer dari objek
kajian yang validitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian
ini lebih ditekankan pada cerita lisan juru kunci dan pelaku peziarah

sebagai obyek kajian yang didukung dengan data-data dari sumber tertulis,
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